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CPL-PRODI KEWAIJIBAN MATAKULIAH

53 Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara
dan bangsa
S4 Memiliki semangat dan integritas yang tinggi dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan nilai-nilai kemaritiman
Pl Mampu mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkan teori, filsafat, politik dan sosiologi hukum
P5 Menguasai pengetahuan dasar atau aspek teoritis dan aspek normatif dalam segala bidang hukum
KU2 Mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen
KK1 Mampu menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi peraturan-peraturan di bidang hukum




Mampu menelaah dan menyusun konsep penyelesaian masalah atau kasus hukum melalui penerapan metode berpikir yuridis,
KK3 berdasarkan pengetahuan teoritis dan peraturan perundang-undangan;

CP-MATAKULIAH (CP-MK) / SASARAN BELAJAR

Setelah mempelajari tentang mata kuliah Hukum Sumber Daya Agraria mahasiswa mampu menganalisis berbagai peraturan hukum tentang
SDAGRARIA mulai dari pengaturan dan perizinan, perencanaan, pengelolaan, pengusahaan, pemanfaatan/penggunaan, serta hubungan hukum
antara orang/badan hukum dengan pelestariaan, mampu menguasai berbagai karakteristik pengaturan dari jenis-jenis SDAGRARIA dan
mahasiswa memiliki kesadaran hukum dan mampu menerapkan berbagai peraturan perundang-undangan dalam pengelolaan dan pemanfaatan
serta pelestarian SDAGRARIA.

DESKRIPSI SINGKAT MATAKULIAH

Mata kuliah ini mengkaji tentang: definisi SDA Agraria, Ruang Lingkup SDA Agraria, asas-asas hukum pegelolaan dan pemanfaatan SDA Agraria,
teori-teori berkaitan tentang pengelolaan dan pemanfaatan SDA Agraria, keseluruhan kebijakan di bidang SDAgraria termasuk kaitannya
dengan kewenangan pemerintah dalam otonomi daerah, bentuk-bentuk pengelolaan dan pemaanfaatan SDAgraria, penatagunaan dan
pelestarian SDAgraria, Hak penguasaan negara dalam SDAgraria, pengaturan pengelolaan SDAagraria yang dapat diperbaharui (renewable
resources) dan SDAgraria yang tidak dapat diperbaharui (unrenewable resources) dan peran serta tanggung jawab orang,
pengusaha,perusahaan dan masyarakat dalam pengelolaan dan pemanfaatan SDAgraria.
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1. e Kemampuan Pembukaan Matakuliah Kuliah 2x 50 | 1. Etika dan kualitas pertanyaan
memahami definisi menit yang diajukan oleh mahasiswa
Hukum SDAGRARIA dari berbagai
SDAGRARIA perspektif

e Kemampuan
menjelaskan
pengertian dari
berbagai teori
tentang Hukum
SDAGRARIA.

3%

2. e Pemahaman tentang Bentuk dan jenis-jenis Kuliah 2x 50 | 1. Keaktifan Peserta Mata
karakteristik Hukum | pengaturan SDAGRARIA menit Kuliahdalam berdiskusi
SDAGRARIA 2. Tata krama dalam berdiskusi

e Mampu menjelaskan
tentang jenis dan

4%




bidang-bidang hokum
terkait dengan
pengaturan dan

pengusahaan
SDAGRARIA.

e Mampu menguraikan | Urgensi Pengaturan Sumber Kuliah dan 2x50 | 1. Respon mahasiswa. 4%
urgensi dari peraturan | Daya Alam diskusi menit | 2. Keaktifan dalam diskusi
perundang-undangan 3. Kemampuan silang pendapat
berbagai jenis
SDAGRARIA
dengan
mengidentifikasi
substansinya

e Peserta Mata Kuliah
mampu menjelaskan
konsepsi pengelolaan
SDAGRARIA

e Memahami Bentuk dan dasar hukum Kuliah dan 2x50 | 1. Etika dan kualitas 4%
bentuk dan dasar | Pengelolaan dan pengusahaan diskusi menit pertanyaan yang diajukan
hukum SDAGRARIA oleh mahasiswa.
Pengelolaan 2. Kuis dan respons atas materi
SDAGRARIA. kuliah

e Mampu 3. Kemampuan
menjelaskan mempertahankan pendapat
bentuk dan dasar dalam diskusi
pengelolaan
SDAGRARIA

e Kemampuan Harmonisasi pengaturan Kuliah dan 2x 50 | 1. Respon Peserta Mata Kuliah 4%
memahami SDAGRARIA dan peraturan kajian menit tentang materi yang diberikan
SDAGRARIA perundang-undangan pustaka 2. Kemampuan menganalisis
dalam (sinkronisasi horizontal) berbagai produk perundang-

Perundang-

undangan terkait




undangan SDAGRARIA.
e Mampu
memahami
keterkaitan
peraturan
perundangan
SDAGRARIA
dan hokum
peraturan
perundangan
(sinkronisasi
horizontal

Kemampuan Asas-asas hukum dan tujuan Kuliah dan 2x50 | 1. Respon Peserta Mata Kuliah | 5%
mamahami makna Pengelolaan SDAGRARIA diskusi menit ttg materi yg diberikan.
asas-asas interaktif 2. Keaktifan peserta dalam
pengelolaan diskusi.

SDAGRARIA : asas 3. Kemampuan memahami
manfaat, asas makna asas-asas pengelolaan
keadilan, asas SDAGRARIA
keseimbangan, asas
keberpihakan kepada
kepentingan
bangsa/rakyat, asas
transparansi, asas
akuntabilitas, asas
partisipatif, dan asas
berkelanjutan serta
asas berwawasan
lingkungan.

Mampu menjelaskan
tujuan pengaturan
SDAGRARIA vyaitu:




keberlangsungan
hidup ummat
manusia,
kesejahteraan,
kemakmuran dan
kedamaian serta
keadilan.

e Kemampuan untuk
mengetahui dan
menjelaskan
Klasifikasi/
penggolongan
SDAGRARIA:
SDAGRARIA
kelompok biru,
SDAGRARIA
kelompok Hijau,
SDAGRARIA
kelompok Coklat dan
SDAGRARIA
kelompok kuning

e Mampu menjelaskan
hubungan dan
membandingkan
antar kelompok
SDAGRARIA

Penggolongan SDAGRARIA

Kuliah dan
diskusi
interaktif

2x50
menit

1. Kemampuan menganalisis
substansi perkuliahan
2. Tanya jawab antar mahasiswa

5%

TIM PENGAJAR

MID - TEST TERTULIS DAN LISAN

15%

e Peserta Mata
Kuliah mampu
menjelaskan

Penatagunaan dan pelestarian
SDAGRARIA

Kuliah dan
diskusi
Interaktif

2x 50
menit

1. Etika dan kualitas
pertanyaan yang diajukan
oleh mahasiswa.

5%




berbagai
peraturan
perundangan
yang terkait
dengan
penatagunaan
SDAGRARIA.
Mampu
menjelaskan
hubungan antara

2. Kuis dan respons atas
materi kuliah

pengelolaan
SDAGRARIA
dengan
pelestarian
lingkungan
hidup
10. Mampu Hak Penguasaan Negara (HPN) Kuliah dan 2x 50 Kemampuan mahasiswa 5%
memahami dan Tujuan HPN atas diskusi menit dalam memberikan
makna HPN atas | SDAGRARIA interaktif pertanyaan terkait materi
SDAGRARIA terutama menanggapi isu-isu
Mampu tentang hak penguasaan
memahami negara.
Tujuan HPN Respons mahasiswa dalam
atas menjawab beberapa
SDAGRARIA pertanyaan (quiz)
11. Kemampuan Sinkronisasi Vertikal peraturan Kuliah dan 2x 50 1. Kualitas dan etika 5%
memahami dan | perundang-undang terkait diskusi menit pertanyaan yang
menjelaskan SDAGRARIA (Pusat- Daerah interaktif diajukan oleh

Sinkronisasi
Vertikal
perundang-
undang terkait

mahasiswa.
2. kuis dan respons atas
materi kuliah




SDAGRARIA
dikaitkan
dengan system
pemerintahan
yang
desentralistik
e Mampu
memahami
rezim hukum
pengaturan
pengelolaan
SDAGRARIA
di Indonesia

12

e Mampu
menjelaskan
karakteristik
pengaturan
kelompok
SDAGRARIA
yang dapat
diperbaharui

e Mampu
menjelaskan
karakteristik
pengaturan
kelompok
SDAGRARIA
yang tidak dapat
diperbaharui.

Pengaturan Pengelolaan
SDAGRARIA yang dapat
diperbaharui (renewable
resources) dan SDAGRARIA
yang tidak dapat diperbaharui
(unrenewable resources

Kuliah dan
diskusi

1. Kualitas dan etika
pertanyaan yang diajukan
oleh mahasiswa.

2. Kuis dan respons atas

materi kuliah

4%

13

Mampu menjelaskan
hakikat hubungan
antara orang dengan

Hubungan orang dengan
SDAGRARIA

Kuliah dan
diskusi
interaktif

2x 50
menit

1. Kemampuan menganalisis
substansi perkuliahan
2. Kemampuan mahasiswa

4%




SDAGRARIA:
ketergantungan
manusia atas
SDAGRARIA dan
kewajiban manusia
kepada
SDAGRARIA
Mampu
mengidentifikasi
tanggungjawab
manusia atas
SDAGRARIA.

dalam sesi tanya jawab antar
mahasiswa

14.

Peserta Mata Kuliah
mampu
mengidentifikasi
tanggungjawab
hukum pengelolaan
dan pengusahaan
SDAGRARIA
terhadap masyarakat
(tanggung jawab
social)

Peserta Mata Kuliah
mampu menjelaskan
berbagai jenis
tanggungjawab
social dan
lingkungan dari
pengeloaan dan
pengusahaan
SDAGRARIA.
Peserta Mata Kuliah

Pengaturan Hubungan Kontribusi
pengelolaan dan pengusahaan
SDAGRARIA dengan
masyarakat sekitar

Kuliah dan
diskusi

2x 50
menit

. kemampuan

mahasiswa
menguraikan
tanggung jawab dalam
pengelolaan
SDAGraria

. ketepatan mahasiswa

dalam
mengelompokkan
jenis tanggung jawab
social dan lingkungan

. kemampuan

mahasiswa dalam
menjawab pertanyaan
dalam diskusi

. keaktifan

6%




mampu menjelaskan
tanggung jawab
sosial perusahaan
(corporate social
responsibility)
pengelolaan
SDAGRARIA
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Mahasiwa mampu
menjelaskan dengan
baik berbagai
peraturan kebijakan
(beleidregels)
pengelolaan
SDAGRARIA
Peserta Mata Kuliah
mampu
mengidentifikasi
kebijakan hokum
pengelolaan dan
pengusahaan
SDAGRARIA
dengan kebijakan
otonomi daerah.

Peraturan Kebijakan

(beleidregels) Pengelolaan
SDAGRARIA dan Otonomi

Daerah

Kuliah dan
diskusi

2x50
menit

N

Kemampuan mahasiswa
dalam menelaah peraturan
yang ada tekait
pengelolaan SDAgraria
Keaktifan mahasiswa
Pemahaman dalam telaah
kebijakan pemerintah
terkait materi

7%

16.

TIM PENGAJAR

Final Test

20%




